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Perdebatan tentang masalah sifat-sifat Allah ta’ȃlȃ antara berbagai aliran 

merupakan perdebatan yang sampai sekarang pun tetap terjadi. Perbedaan 

pendapat antara aliran Asy’ariyah, Maturidiyah, Salafi, Mu’tazilah dan Syi’ah. 

Aliran-aliran tersebut memiliki pemahaman masing-masing dalam masalah sifat-

sifat Allah. Aliran salafi yang merupakan salah satu aliran kalam, aliran ini dalam 

masalah sifat-sifat Allah mengimani seluruh apa yang ada pada al-Qur’an dan 

yang disebutkan dengan Sunnah tanpa mengurangi dan menambah, tanpa 

mentakwil dan menyimpangkan maknanya. Tafsir as-Sa’di adalah salah satu tafsir 

yang terkenal dan banyak dibaca di pengajian-pengajian kalangan salafi pada 

masa sekarang ini, baik itu di Arab Saudi sendiri maupun di luar Arab Saudi tidak 

terkecuali di Indonesia. Oleh karena itu tafsir as-Sa’di merupakan salah satu 

rujukan juga dalam menafsirkan sifat-sifat Allah yang ada dalam al-Qur’an. 

Khususnya yang berkaitan dengan sifat-sifat zat Allah seperti wajah, tangan dan 

mata maupun sifat-sifat perbuatan Allah seperti istiwȃ’, kalȃm, al-majȋ dan al-

ityȃn. 

Jenis penelitian ini adalah kepustakaan (library research) yang bersifat 

kualitatif. Metode yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan teori 

penafsiran ayat-ayat tentang sifat-sifat Allah ta’ȃlȃ. Penulis berusaha 

menggambarkan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan 

menganalis data-data yang diperoleh dari beberapa sumber. Langkah-langkahnya 

ialah menentukan tema penelitian; menghimpun ayat-ayat tentang sifat Allah 

dalam hal ini ayat yang berkaitan sifat wajah, tangan, mata, istiwȃ’, kalȃm, al-

majȋ dan al-ityȃn; mengumpulkan referensi terkait; menganalisis tafsir sifat Allah 

tersebut dengan referensi terkait; dan hasilnya disimpulkan secara khusus. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tafsir as-Sa’di memiliki beberapa 

keunggulan seperti bahasanya yang mudah dipahami dan penjelasan tafsir ayat 

yang tidak bertele-tele dan langsung kepada inti yang dimaksud dari ayat al-

Qur’an yang ditafsirkan. Berkenaan dengan sifat-sifat Allah ta’ȃlȃ, Abdurrahman 

as-Sa’di menempuh manhaj salaf yang mengimani semua sifat-sifat Alah ta’ȃlȃ 

yang Allah sebutkan di dalam al-Qur’an dan Rasulullah sebutkan di dalam 

sunnahnya, tanpa tahrif, tanpa ta’thil, tanpa  tamtsil, dan tanpa takyif. Dalam 

menafsirkan ayat-ayat tentang sifat-sifat Allah ta’ȃlȃ yang dalam hal ini adalah 

sifat wajah, tangan, mata, istiwȃ’, kalȃm, al-majȋ dan al-ityȃn Abdurrahman as-



Sa’di menempuh manhaj salaf yang mana beliau menafsirkan sifat-sifat tersebut 

secara zhahirnya tanpa mentakwilkannya kepada makna yang batil dan tanpa 

menyebutkan hakikat atau membagaimanakan sifat-sifat tersebut. Dalam sebagian 

tafsir tentang sifat-sifat Allah ta’ȃlȃ Abdurahman as-Sa’di kadang-kadang 

mentakwilkan, tetapi dengan tetap menetapkan dzahir sifat tersebut. 

 


